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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pada hasil pengolahan data dan analisis data dapat diambil 

kesimpulan sebagaiberikut: 

1. Minat siswa dalam memanfaatkan layanan bimbingan konseling pada 

indikator perhatian siswa di SMA N 1 Kota Jambi berada pada tingkatan 

tinggi yaitu (69,06%). Hal ini menunjukkan bahwa minat siswa dalam 

memanfaatkan layanan konseling individu pada indikator perhatian siswa 

sudah berada pada tingkatan tinggi. 

2. Minat siswa dalam memanfaatkan layanan bimbingan konseling pada 

indikator kebutuhan siswa di SMA N 1 Kota Jambi berada pada tingkatan 

tinggi yaitu (62,61%). Hal ini menunjukkan bahwa minat siswa dalam 

memanfaatkan konseling individu pada indikator kebutuhan siswa sudah 

dikatakan tinggi. 

3. Minat siswa dalam memanfaatkan layanan bimbingan konseling pada 

indikator kompetensi kepribadian guru BK di SMA N 1 Kota Jambi berada 

pada tingkatan tinggi yaitu (70,74%). Hal ini menunjukkan bahwa minat 

siswa dalam memanfaatkan layanan bimbingan konseling pada indikator 

kompetensi kepribadian guru BK sudah baik, dimana hal ini berarti 

menurut siswa sikap, sifat dan pembawaan guru BK baik. 

4. Minat siswa dalam memanfaatkan layanan bimbingan konseling pada 

indikator sarana prasarana BK di SMA N 1 Kota Jambi berada pada 

tingkatan tinggi yaitu (64,79%). Hal ini menunjukkan bahwa minat siswa 
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dalam memanfaatkan layanan bimbingan konseling pada indikator sarana 

prasarana sudah baik yang artinya menurut siswa sarana dan prasarana BK 

di sekolah sudah baik dan mencukupi. 

Secara keseluruhan minat siswa dalam memanfatkan layanan bimbingan 

konseling di SMAN 1 Kota Jambi berada pada tingkatan “tinggi” dengan 

persentase sebesar 67.59%. 

B. Saran 

Berdasarkan pada hasil pengolahan data penelitian, kesimpulan serta   

manfaat penelitian maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru BK sebagai bahan informasi dengan memberikan pengenalan 

kembali mengenai BK berupa, fungsi BK, manfaat BK, layanan-layanan 

BK, asas-asas yang berlaku pada BK. Begitupula untuk melengkapi 

fasiitas-fasilitas BK yang memadai yang bertujuan agar adapat menarik 

minat para siswa untuk memanfaatkan layanan BK. 

2. Peneliti Selanjutnya sebagai bahan bantuan dalam mencari indikator 

lainnya mengenai pemanfaatan layanan bimbingan konseling. 

C. Implikasi Penelitian Terhadap Bimbingan dan Konseling 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan implikasi terhadap 

Bimbingan Konseling yaitu dapat memberikan gambaran mengenai pemberian 

layanan kepada siswa. Terutama memberikan kembali pengenalan mengenai 

peran BK agar dapat menarik minat siswa untuk turut serta dalam setiap 

layanan yang tersedia. 
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Merujuk pada data penelitian yang telah dipaparkan, dapat dilihat pada 

setiap indikator minat siswa dalam memanfaatkan layanan bimbingan 

konseling berada pada tingkatan tinggi, begitu pula minat siswa dalam 

memanfaatkan layanan bimbingan konseling juga berada pada tingkatan yang 

tinggi pula. Pada penelitian ini dapat menjadi catatan penting bagi guru BK 

dalam memberikan layanan atau pengenalan mengenai BK kepada siswa agar 

dapat lebih menarik keinginan siswa untuk memanfaatkan berbagai layanan 

BK. Hal ini dapat dilaksanakan dengan rangkuman materi dalam pemberian 

layanan informasi mengenai BK, agar ketika siswa merasa memiliki masalah 

siswa dapat berkunjung ke guru BK untuk menceritakan keluh kesahnya 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 


